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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pada zaman sekarang banyak dijumpai ibu-ibu yang bekerja, seperti 

untuk membantu keluarga dalam mencukupi kebutuhan pokok tetapi tidak 

semua ibu bekerja itu untuk membantu mencukupi kebutuhan ada juga yang 

memang untuk meningkatkan kehidupan sosialnya, menghilangkan rasa jenuh 

di rumah (Ahsan, 2013, hlm. 30). Suami yang sulit mendapat pekerjaan 

menjadikan salah satu alasan unttuk ibu harus ikut membantu perekonomian 

keluarga dengan cara bekerja. Perceraian juga menjadi salah satu penyebab 

seorang ibu bekerja mencari nafkah untuk menghidupi anak-anaknya. Tidak 

sedikit ibu yang bekerja dan masih mengurus anaknya, memenuhi apa yang 

dibutuhkan anaknya, karena sebagian orang tua terutama ibu yang mengatakan 

“anak itu segalanya, apa yang anak butuhkan akan dipenuhi walaupun dengan 

jerih payah yang tidak mudah” orang tua akan memberikan harta, waktu, sampai 

nyawa untuk anaknya, anak merupakan anugerah yang terindah untuk orang 

tua, orang tua akan selalu menggendong dan merawatnya sampai ia tumbuh 

dewasa. Ketika anak masih usia dini masa kanak-kanak sangat penting untuk 

perkembangan individu.  

Usia dini merupakan masa-masa anak dapat bereksplorasi dengan 

segala hal, rasa ingin tahu yang sangat luar biasa pada anak membuat ia ingin 

mengetahui apa yang ia lihat (Geofanny, 2016, hlm. 465). Setiap anak tumbuh 

dan berkembang sesuai dengan kodrat. Namun sebagian aspek secara genetik 

mewarisi sifat-sifat orang tua. Pola pengasuhan anak adalah salah satu faktor 

yang sangat mempengaruhi untuk mendidik dan mengasuh anak kelak akan 

membentuk anak sesuai dengan harapan dan keinginan orang tua. Di sisi lain, 

perkembangan anak tidak dapat terlepas dari perilaku orang yang lebih dewasa 

sebagai role model di lingkungan baik lingkungan keluarga maupun 

masyarakat (Trianingsih, 2019, hlm. 10). Hal tersebut menunjukkan indikasi 

bahwa keluarga adalah faktor dominan pada perkembangan. Perkembangan 

anak usia dini tergolong dalam perkembangan yang pesat meliputi 
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perkembangan fisik motorik, kognitif, moral spiritual, Bahasa, seni, sosial 

emosional. 

Pada pembahasan kali ini perkembangan yang ditekankan ialah 

perkembangan moral, dimana moral sangat di butuhkan untuk anak dalam 

perkembangan selanjutnya, Orang tua harus memberikan stimulus tentang 

etika, tata karma, sopan santun, aturan, norma, dan berbagai hal yang berkaitan 

dengan moral. Penanaman nilai-nilai moral sangat dibutuhkan untuk 

mengoptimalkan perkembangan kecerdasan moral anak, sehingga anak sudah 

terlatih dan terdidik sejak dini bahwa nilai moral itu penting dan harus 

diterapkan dalam masyarakat sekitar. 

 Moralitas seharusnya ditanamkan perlahan dan sedikit demi sedikit 

sampai anak mampu mengaplikasikan moral dengan baik. Moralitas 

berkembang seiring dengan tumbuh kembang anak. Moraliats berkembang 

seiring dengan perkembangan kognitif seseorang, dapat dikatakan bahwa 

semakin bertambah usia, kognitifnya seseorang semakin matang sehingga 

dapat berperilaku dengan moralitas yang baik namun tidak sedikit yang 

menunjukkan kurangnya moral yang baik (Raihani, 2016, hlm. 63). 

Perkembangan moral akan terus bertambah ketika anak selalu melihat contoh-

contoh yang baik, anak akan meniru apa yang ia lihat dan apa yang ia tangkap 

dari orang dewasa katakan. 

Kondisi pendidikan di Indonesia saat ini telah mengalami dinamika 

perubahan tentang tujuan pendidikan yang sekarang mengarah pada Ilmu 

Pengetahuan dan teknologi sehingga keadaan sekarang mengarah pada 

perilaku yang tidak baik, menjadikan anak kurangnya etika, sopan santun dan 

banyak penyimpangan-penyimpangan yang ditemukan saat ini terjadi karena 

kurangnya pendidikan karakter dan pendidikan moral (Hermawan & 

Kurniawan, 2016, hlm. 30). Nilai-nilai moral telah menjadi sebuah ancaman 

yang mendesak semua pihak baik keluarga, sekolah, masyarakat, maupun 

pemerintah untuk memandang pentingnya sebuah pedidikan karakter yang 

harus segera diterapkan sejak dini. Pada saat ini beberapa nilai-nilai karakter 

semakin terkisis, hal tersebut dibuktikan dengan beberapa masalah yang 

muncul pada generasi muda bangsa.  
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Pada penelitian yang dilakukan oleh Nurhidayah (2008, hlm. 13) 

tentang pola asuh yang dilakukan oleh ibu bekerja kepada anak yang masih 

membutuhkan sosok pendidikan dari seorang ibu. Pada penelitian ini ibu yang 

menggantikan peran ayah untuk mencukupi atau  menambah penghasilan 

dalam keluarga Sejatinya seorang ayah adalah pencari nafkah dan bekerja 

untuk keluarga jadi ketika seorang ayah mengurus anak maka hasil yang 

didapat dan apa yang diterapkan kurang maksimal.   

Penelitian yang mengungkapkan bahwa ibu memang sumber penting 

dari pengasuhan anak tapi tidak harus tinggal di rumah selama 24 jam penuh 

untuk membangun kedekatan dengan anak. Pada dasarnya anak membuthkan 

waktu seharian full untuk Itabiliana (dalam Zakaria, 2019, hlm. 122). 

Stimulasi yang diberikan oleh orang tua adalah untuk memahami tata 

krama, sopan santun, aturan, norma, etika, dan berbagai hal lain yang terkait 

dengan kehidupan dunia. Upaya lain untuk anak usia prasekolah yaitu 

diajarkan untuk belajar berkomunikasi dengan orang lain serta memahaminya. 

Penanaman nilai-nilai moral sangat dibutuhkan untuk mengoptimalkan 

perkembangan kecerdasan moral mereka. Konsep kecerdasan moral anak usia 

prasekolah perlu dipahami dan dikaji lebih dalam agar menjadi bahan masukan 

bagi orangtua, pendidik/guru atau orang dewasa lainnya untuk dapat dilakukan 

pengembangan kecerdasan moral sejak dini. 

Menurut Budianto (dalam Kompas.id, 2021) menjelaskan bahwa salah 

satu warga Dusun Mungkik, Desa Pandan Wangi, Kecamatan Jerowaru, 

Kabupaten Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat. Merawat empat orang cucu 

yang masing-masing ibunya menjadi pekerja migran Luar Negeri. Tidak 

sedikit ibu yang bekerja dan menitipkan anaknya kepada anggota keluarga 

yang lain untuk mengasuh sehingga anak kurang terurus dalam segi pendidikan 

dan perkembangan. Pendidikan untuk anak usia dini sangat terabaikan karena 

masih menganggap remeh tentang Pendidikan anak. Banyak anak-anak yang 

diasuh oleh nenek dan kakeknya karena ibunya menjadi pekerja migran. Pola 

asuh anak menjadi salah satu hal yang penting bagi orang tua, Ketika anak 

berada di fase tumbuh kembang anak dihadapkan dengan kepergian ayah atau 

ibu yang bekerja, walaupun bekerja siang tetapi tidak ada waktu bermain 
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dengannya anak akan merasa kurangnya perhatian menjadikan moral anak 

dalam bersikap, bertutur kata kurang baik. 

Berdasarkan fenomena yang tertera diatas, sehingga penulis 

menganalisis hubungan antara pola asuh orang tua (ibu) yang bekerja dengan 

tingkat kecerdasan moral anak usia sekolah.  

Berdasarkan uraian di atas penelitian ini mengkaji lebih lanjut tentang 

“Persepsi Ibu Bekerja Terhadap Pola asuh Anak Usia Dini”. Diharapkan dapat 

membangun kesadaran ibu akan pentingnya pendidikan moral pada anak usia 

dini dan diharapkan mampu di aplikasikan bagi setiap ibu yang bekerja agar 

dapat mementingkan pendidikan pada usia yang masih kanak-kanak. 

 

1. 2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dijabarkan diatas, 

maka permasalahn yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pola asuh ibu bekerja terhadap perkembangan anak usia dini ? 

2. Bagaimana kendala atau tantangan ibu bekerja dalam mengembangkan pola 

asuh ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.   Mengetahui pola asuh ibu bekerja terhadap perkembangan anak usia dini  

2.   Mengetahui kendala atau tantangan seorang ibu pekerja dalam proses   

Perkembangan anak usia dini.  

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian dapat menambah wawasan dan dapat menjadi 

pembelajaran untuk nanti ketika sudah berkeluarga. Tambahan ilmu untuk 

menjadi ibu yang baik dan dapat melihat bagaimana perkembangan anak 

tahap demi tahap. 
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2. Bagi Responden  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan untuk 

responden dan dapat menjadi  bahan masukan orang tua untuk menerapkan 

nilai moral yang baik kepada anak. 

 

1.5 Stuktur Organisasi Skripsi 

 

Penulis skripsi ini sesuia dengan pedoman karya ilmiah. Skripsi ini 

terdiri dari lima bab yang diawali bab pendahuluan dan diakhiri dengan bab 

simpulan, implikasi dan rekomendasidengan rincian sebagai berikut :  

 

1. Bab I pendahuluan yang membahas tentang latar belakang penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur 

organisasi skripsi. 

2. Bab II kajian pustaka yang membahas mengenai konsep-konsep, teori-teori, 

serta dalil-dalil yang berkaitan dengan pola pengasuhan ibu yang bekerja 

terhadap perkembangan moral anak usia dini. 

3. Bab III metode penelitian yang membahas tentang desain penelitian, 

partisipan, populasi dan sampel, instrumen penelitian, prosedur penelitian, 

serta analisis data. 

4. Bab IV temuan dan pembahasan yang membahas tentang temuan penelitian 

berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis data sampel penelitian serta 

pembahasannya. 

5. Bab V simpulan, implikasi, dan rekomendasi yang membahas mengenai 

penafsiran serta pemaknaan peneliti terhadap hasil analisis serta menyajikan 

hal-hal yang dapat dimanfaatkan dari hasil penelitian tersebut. 


